LAPORAN SINGKAT

KOMISI VIDPRRI

BIDANG PERDAGANGAN, KOPERASI DAN UKM, BUMN, DAN INVESTASI
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|.  PENDAHULUAN

20 (dua puluh)
2022-2023
I

Rapat Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI dengan Direktur Pemasaran
PT Barata Indonesia (Persero), Direktur Utama PT Perikanan Indonesia,
Direktur Utama PT Berdikari, dan Direktur Utama PT Garam.

Senin, 5 September 2022
10.00 WIB
Terbuka
Ara Bima/ Wakil Ketua Komisi VI DPR R
Dewi Resmini, S.E., M.Si., Kabagset. Komisi VI DPR RI
Ruang Rapat Komisi VI DPR RI, Gedung Nusantara | Lt 1
JI. Jenderal Gatot Subroto, Jakarta 10270
Pembahasan Mengenai Kinerja Perusahaan.
1. 40 Orang dari 55 Anggota Komisi VI DPR RI;
. Direktur Utama PT Perikanan Indonesia, Saudara Sigit Muhartono;

2
3. Direktur Utama PT Berdikari, Saudara Harry Warganegara; dan
4. Direktur Utama PT Garam, Saudara Arif Haendra.

5

. Direktur Pemasaran PT Barata Indonesia (Persero), Saudara Sulistyo
Handoko;

Beserta jajarannya.

1. Sesuai dengan ketentuan Pasal 251 ayat (1) Tata Tertib DPR RI, Ketua Rapat membuka Rapat

Dengar Pendapat Komisi VI DPR RI dengan Direktur Pemasaran PT Barata Indonesia (Persero),

Direktur Utama PT Perikanan Indonesia, Direktur Utama PT Berdikari, dan Direktur Utama PT

Garam pada pukul 10.38 WIB dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.

2. Rapat Kerja Komisi VI DPR RI pada hari Senin, 5 September 2022, dengan acara dan waktu

sebagaimana tersebut di atas, dipimpin oleh Wakil Ketua Komisi VI DPR RI, Aria Bima.



KESIMPULAN RAPAT

1.

Komisi VI DPR RI mendesak PT Perikanan Indonesia dan PT Garam untuk menjalankan pola
kemitraan dengan pelaku usaha kelautan, perikanan, nelayan, pembudidaya ikan, petambak
garam, pengelola dan pemasar hasil perikanan lokal dalam rangka menjadi perusahaan perikanan
yang unggul, andal, dan kuat demi mewujudkan kedaulatan pangan nasional.

Komisi VI DPR Rl mendesak PT Garam, PT Perikanan Indonesia, dan PT Berdikari semakin
meningkatkan sinergi dan kolaborasi sebagai satu kesatuan rantai pasok pangan demi
mewujudkan ketahanan pangan nasional.

Komisi VI DPR RI mendesak PT Garam, PT Perikanan Indonesia, dan PT Berdikari untuk
menyusun strategi dalam rangka mengantisipasi dampak ekonomi global yang berpotensi
menyebabkan krisis pangan nasional termasuk kenaikan harga komoditas pangan yang tidak
terkendali di masa-masa mendatang.

Komisi VI DPR RI mendesak PT Barata Indonesia (Persero), PT Garam, PT Perikanan Indonesia,
dan PT Berdikari memiliki roadmap (3 bulan kedepan), target dan strategi jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang dalam memperbaiki kondisi keuangan perusahaan.

Komisi VI DPR RI mendesak PT Barata Indonesia (Persero), PT Garam, PT Perikanan Indonesia,
dan PT Berdikari untuk selalu berinovasi dan melakukan efisiensi usaha dalam rangka
meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan.

Komisi VI DPR RI mendesak PT Barata Indonesia (Persero), PT Garam, PT Perikanan Indonesia,
dan PT Berdikari menerapkan tata kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance
secara konsisten.

Komisi VI DPR RI memberikan waktu kepada PT Barata Indonesia (Persero), PT Garam, PT
Perikanan Indonesia, dan PT Berdikari untuk memberikan jawaban tertulis dalam waktu paling
lama 10 (sepuluh) hari kerja atas pertanyaan Anggota Komisi VI DPR RI.



ll. PENUTUP

Rapat ditutup pada pukul 15.56 WIB.

DIREKTUR UTAMA
PT PERIKANAN INDONESIA

Ttd.

SIGIT MUHARTONO

DIREKTUR UTAMA
PT BERDIKARI
(PERSERO)

Ttd.

HARRY WARGANEGARA

DIREKTUR UTAMA
PT GARAM

Ttd.

ARIF HAENDRA

DIREKTUR PEMASARAN
PT BARATA INDONESIA
(PERSERO)

Ttd.

SULISTYO HANDOKO

PIMPINAN KOMISI VI DPR RI
KETUA RAPAT,

Ttd.

ARIA BIMVA
A-189



